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Kita secara khusus akan mempelajari bersama-sama firman Tuhan dalam konteks keurgensian yang
radikal. Apa tuntutan-tuntutan Alkitab. Mari bersama-sama kita membuka Alkitab kita, Injil Yohanes

4:27, dari ayat ini kita akan mulai.

Mari kita berdoa terlebih dahulu sebelum mempelajari firman Tuhan.

Tuhan, Engkau memberi kehidupan kepada kami di tempat yang tidak berpengharapan. Tuhan, kami
adalah orang-orang yang tidak berpengharapan. Kami perlu mendengar dari Engkau, Kami perlu
mendengar dari firman-Mu. Kami perlu mendengar dari Roh-Mu sendiri, dari kehidupan-Mu di dalam diri
kami, Tuhan, saya berdoa supaya ketika kami melihat kekayaan firman-Mu, Engkau mulai membuka

mata kami untuk melihat keurgensian yang Engkau miliki, Tuhan supaya keurgensian yang Engkau
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inginkan bisa kami miliki. Dan saya berdoa supaya Engkau berbicara kepada kami dengan jelas. Biarlah

kami melangkah maju, Tuhan, dengan kebenaran ini. Saya berdoa dalam nama Kristus. Amin.

Nama saya Chris Nichols dan saya melayani disamping sebagai staf bagian dari gereja ini, juga sebagai
pendeta eksekutif. Saya ingin Saudara-saudara mengetahui bahwa 1 Korintus 14:26 secara mendasar
mengatakan ketika Saudara berkumpul bersama, ketika Saudara bersekutu, apa hasilnya? Hasilnya
adalah masing-masing orang memiliki beberapa aspek khusus untuk dibawa kepada kita, dan saya ingin
Saudara tahu bahwa saya dikuatkan ketika saya memandang wajah Saudara. Ini adalah bagian dari
tujuan utama perkumpulan gereja Perjanjian Baru yaitu dorongan. Kita memberikan dorongan kepada
orang lain ketika kita memandang wajah-wajah orang lain dan kita mengenali ada Kristus di dalam diri

orang lain.

Kita akan membaca Yohanes 4:27.

Pada waktu itu datanglah murid-murid-Nya dan mereka heran, bahwa la sedang
bercakap-cakap dengan seorang perempuan. Tetapi tidak seorangpun yang berkata: "Apa
yang Engkau kehendaki? Atau: Apa yang Engkau percakapkan dengan dia?" Maka
perempuan itu meninggalkan tempayannya di situ lalu pergi ke kota dan berkata kepada
orang-orang yang di situ: "Mari, lihat! Di sana ada seorang yang mengatakan kepadaku
segala sesuatu yang telah kuperbuat. Mungkinkah Dia Kristus itu?" Maka merekapun
pergi ke luar kota lalu datang kepada Yesus. Sementara itu murid-murid-Nya mengajak
Dia, katanya: "Rabi, makanlah." Akan tetapi la berkata kepada mereka: "Pada-Ku ada
makanan yang tidak kamu kenal." Maka murid-murid itu berkata seorang kepada yang
lain: "Adakah orang yang telah membawa sesuatu kepada-Nya untuk dimakan?" Kata
Yesus kepada mereka: "Makanan-Ku ialah melakukan kehendak Dia yang mengutus Aku
dan menyelesaikan pekerjaan-Nya. Bukankah kamu mengatakan: Empat bulan lagi
tibalah musim menuai? Tetapi Aku berkata kepadamu: Lihatlah sekelilingmu dan
pandanglah ladang-ladang yang sudah menguning dan matang untuk dituai. Sekarang
juga penuai telah menerima upahnya dan ia mengumpulkan buah untuk hidup yang

kekal, sehingga penabur dan penuai sama-sama bersukacita. Sebab dalam hal ini




benarlah peribahasa: Yang seorang menabur dan yang lain menuai. Aku mengutus kamu
untuk menuai apa yang tidak kamu usahakan; orang-orang lain berusaha dan kamu
datang memetik hasil usaha mereka." Dan banyak orang Samaria dari kota itu telah
menjadi percaya kepada-Nya karena perkataan perempuan itu, yang bersaksi: "la
mengatakan kepadaku segala sesuatu yang telah kuperbuat." Ketika orang-orang
Samaria itu sampai kepada Yesus, mereka meminta kepada-Nya, supaya la tinggal pada
mereka; dan lapun tinggal di situ dua hari lamanya. Dan lebih banyak lagi orang yang
menjadi percaya karena perkataan-Nya, dan mereka berkata kepada perempuan itu:
"Kami percaya, tetapi bukan lagi karena apa yang kaukatakan, sebab kami sendiri telah
mendengar Dia dan kami tahu, bahwa Dialah benar-benar Juruselamat dunia." (Yoh. 4:

27-42)

Urgensi, kamus mendefinisikan urgensi sebagai keperluan yang mendesak, penting sekali, mendesak,
tetapi cara budaya kita mendefinisikan urgensi, cara kita membedakan normal dengan urgen adalah kita
menekan angka 1 atau 2 pada handphone kita. Tekan 1 untuk pengantaran normal, benar? Tekan 2

untuk pengantaran cepat. Tetapi ini bukan yang dimaksud dengan urgensi radikal.

Dengarkan apa yang dikatakan salah satu Saudara seiman kita di India, wilayah penganiayaan, tentang
gerakan urgensinnya. Dengarkan kutipan berikut ini,”Di dalam dunia ini tidak ada sesuatupun yang
memberi kita kebahagiaan kekal, keculai Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus. Hanya selama
beberapa tahun dari kehidupan ini dimana kita diberi hak istimewa untuk saling melayani sesama kita
dan Kristus. Sesudah kematian, kita akan memiliki surga selamanya, karena itu waktunya sangat singkat

untuk pelayanan di dunia ini.” Dan dengarkan ini,”Karena itu, kita tidak boleh membuang kesempatan.”

Kelihatannya seolah-olah kita tidak mencapai apa yang urgen dan apa yang tidak urgen dalam hidup ini.
Dan jika kita ingin mendapatkan gambaran dari apa itu tuntutan-tuntutan Alkitab dalam urgensi radikal,
kita harus melihat cara firman Allah menyusun tuntutan-tuntutan ini. Jadi Saudara akan kembali ke
permulaan ayat 27, dan ada kalimat pernyataan pendek yang mengatakan,”Maka datanglah murid-

muridNya,” Murid-muridNya datang.




Sekarang, dimana mereka berada? Supaya tahu dimana mereka berada waktu mereka datang, Saudara
harus mengetahui tentang bagian sebelumnya dari perikop ini. Saudara harus melihat ayat 1, saya akan
membacakannya untuk Saudara-saudara,”Ketika Tuhan Yesus mengetahui, bahwa orang-orang Farisi
telah mendengar, bahwa la memperoleh dan membaptis murid lebih banyak dari pada Yohanes —
meskipun Yesus sendiri tidak membaptis, melainkan murid-murid-Nya, — lapun meninggalkan Yudea dan

kembali lagi ke Galilea. la harus melintasi daerah.Samaria.” (Yoh. 4:1-4).

Jadi latar belakangnya adalah Yesus dan murid-muridNya sedang meninggalkan Yudea dan mereka pergi
kearah utara. Mereka kembali ke Galilea. Sekarang hubungannya disini. Ada dua alasan yang mungkin.
Satu, Alkitab membuka bagi Saudara disini. Memberi Saudara semacam ringkasan kecil, tetapi ada dua
alasan. Satu adalah untuk tidak mencampuri pekerjaan Yohanes Pembaptis yang sudah berjalan. Tetapi
alasan kedua yaitu Yohanes Pembaptis sudah menggerakkan minat golongan beragama yang berkuasa,
dan Kristus mengira secara mendasar semuanya akan berlanjut, dan dengan permulaan ini, pemunculan
baptisan dan pertobatan dan orang-orang mengalami perubahan, Dia tidak ingin sambutan yang semakin

bertambah menjadi ancaman politik.

Yesus Ditentukan, Tidak Dikacaukan

Jadi sesuatu yang dapat Saudara catat sekarang disini, bahwa kita perlu memikirkan tentang Apakah
Yesus kelihatannya tidak memiliki minat urgensi di dalam sebuah kontes mempertobatkan bersama
dengan Yohanes Pembaptis, atau apakah Dia tidak terlihat tertarik dengan pertarungan politik. Sekarang
mungkin ada sebuah kata untuk kita, dan kita akan berjalan melewatinya, tetapi itu akan menghalangi

tujuan-Nya.

Mereka sedang berjalan ke arah utara, Yesus dan murid-muridNya. Mereka sedang di jalan raya.
Saudara bisa memeriksanya di pasal 4 ayat 4, catatan Yohanes termasuk pernyataan singkat ada di ayat
ini, tetapi pernyataan ini sangat penting yaitu,”la harus melintasi daerah Samaria,” bukan daerah lain,
tetapi melintasi daerah orang-orang peranakan yang dipandang hina. Inilah sebutan orang-orang Yahudi

terhadap orang-orang Samaria, orang-orang peranakan yang hina.




Sekarang kita tidak akan memperluas masalah ini, tetapi marilah kita cukup mengatakan bahwa
pengabaian satu terhadap yang lain ini kembali ke masa Perjanjian Lama, sebelum jaman Nehemia. Saya
ingin Saudara mengetahui bahwa selanjutnya di dalam Kitab Yohanes, sebenarnya orang-orang Farisi
menunjuk Yesus sebagai,”yang memiliki iblis” dan menyebut-Nya orang Samaria. Jadi ini bukan sebuah
pujian dari budaya Yahudi terhadap budaya Samaria bagi seseorang untuk menyebut satu terhadap yang

lain dengan sebutan seperti itu.

Tetapi saya ingin Saudara melakukan hal ini. Biarkan teks ini seperti melakukan perjalanan. Biarkan teks
ini seperti melakukan perjalanan ke Timur Tengah ke kita, ke kota ini. Apakah kita tidak mempunyai
kelompok etnik yang dipandang rendah oleh kita, kelompok sosial ekonomi yang dipandang rendah,
subyek kelompok rasial yang dipandang hina atau stereotip atau prasangka kita? Tetapi Yesus
menunjukkan sesuatu yang berbeda. Dia menunjukkan pengabaian yang radikal terhadap pendapat-

pendapat dan prasangka-prasangka manusia.

Dia terus ke Samaria. Dia berhenti di Samaria. Dia berhenti di Samaria, kemungkinan besar ada
tujuannya. Jadi bagaimana dengan kita? Bagaimana dengan saya dan bagaimana dengan Saudara? Saya
ingin menanyakan kepada Saudara tentang hal ini. Apakah saya atau apakah Saudara memegang hidung
Saudara, terutama apakah Saudara terus saja?  Pikirkan,”Ayo hanya lewat saja.” Mari kita
menghadapinya. Kita melewati daerah yang bagi kita tidak nyaman, keadaannya tidak nyaman bagi kita,
situasinya juga tidak nyaman bagi kita. Apakah kita hanya memegang hidung kita dan terus lewat begitu
saja ketika kita diperhadapkan dengan keadaan yang menantang tingkat kenyamanan kita, menantang

paradigma sosial kita, atau budaya selatan kita?

Bagaimana dengan Saudara? Bagaimana dengan penempilan luar Saudara atau perkataan Saudara?
Bagaimana dengan latar belakang sosial Saudara yang hebat, pendirian sosial Saudara yang luar biasa,
atau kekurangan dari itu? Bagaimana jika semua itu telah berada di jalan menuju ketaatan yang urgen

kepada Kristus kepada Bapa atas nama kita? Kita akan tersesat.




Saudara ada di tempat Saudara berada sampai hari ini, dan saya berada di tempat saya berada sampai
hari ini, karena anugerah-Nya. Kita akan tersesat tanpa anugerah dari Tuhan. Seperti yang dikatakan C.S.
Lewis ketika dia berkata tentang tiga kejutan di surga: siapa yang ada disana, siapa yang tidak ada disana,

Saudara ada disana. ltu tidak akan menjadi pemandangan yang indah.

Marilah melihat kembali ayat 6,”Yesus sangat letih oleh perjalanan.” Disinilah Kristus berada di dalam
perikop ini. Dia duduk di pinggir sumur Yakub. Hari kira-kira hampir makan siang, yaitu hampir tengah
hari, dan ayat 8 memberitahukan,”Sebab murid-murid-Nya telah pergi ke kota membeli makanan.”

Sekarang apa yang kita lihat disini adalah rasa lapar yang alamiah dan respon yang alamiah.

Dan apa yang salah dengan ini? Banyak orang akan menyuruh kita untuk terlebih dahulu memenuhi
keinginan-keinginan kita. Bahkan mereka yang hadir di gereja, mereka yang ada di kelompok kecil kami
mengatakan,”Saudara perlu memperhatikan kebutuhan Saudara terlebih dahulu,” memang mereka
bermaksud baik ketika mengatakan hal ini. Tetapi apa yang ditunjukkan Kristus kepada klita, bahwa Dia

harus bertindak sekarang, dimana Dia ditempatkan tepat pada saat itu.

Lihat, inilah bentuknya. Hidup kita tidak selalu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan kita sendiri.
Hidup kita tidak selalu menjadi seperti kehendak hati kita sendiri secara natural jika kita mau taat kepada
kehendak-Nya. Hal ini dibicarakan di beberapa bagian di dalam Alkitab. Filipi 2:1-11, tepat di bagian
tengah dikatakan secara mendasar,”Dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-
sia. Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari

pada dirinya sendiri;” (Fil. 2:3). Lebih penting dari pada diri Saudara sendiri.

Bagaimana dengan kita? Mari kita berbicara tentang urgensi radikal sebentar saja. Mari mencoba
meminta mereka untuk melewati satu kali makan sehingga mereka dapat meletakkan diri mereka seperti

ketika mereka berinteraksi dengan budaya yang terhilang. Hanya melewatkan satu kali makan. Atau




marilah mengurangi pekerjaan sedikit saja. Marilah mengatakan,”Mengapa kita tidak menunda satu kali

makan selama beberapa jam, sehingga kita dapat berinteraksi dengan budaya yang terhilang?”

Sekarang inilah gambaran kita tentang urgensi. Ini yang kita lakukan. Kita secara konstan kuatir dengan
kebutuhan-kebutuhan kita sendiri, secara konstan. Maka Saudara bertanya,”Chris, apakah ini sesuatu
yang buruk kalau ingin makan sesuatui?” Tidak, sama sekali bukan hal yang buruk. Tetapi Saudara tahu
mengapa? Alkitab di beberapa bagian terlihat jelas bahwa memenuhi kebutuhan kita sendiri bukan satu-

satunya yang diperlukan.

Disinilah Saudara memiliki Yesus. Dia mendapat tim pelayanan. Tim pelayanan telah berangkat untuk
pergi ke tempat makanan cepat saji setempat atau apapun yang tersedia di Sycar pada hari itu. Dan
sementara itu, Yesus telah menempatkan Diri-Nya di tempat dimana pelayanan terjadi, ngomong-
ngomong, ini adalah kemana saja Yesus Kristus ditempatkan. Perkataan ini ditujukan bagi kita.
Dimanapun Saudara ditempatkan hari ini, dimanapun Saudara ditempatkan besok, dimana Saudara

ditempatkan, disitulah pelayanan terjadi.

Mari kita maju ke ayat 27 dengan cepat. Sekarang Saudara tahu dimana mereka berada. Mereka telah
mendapatkan makanan. Jadi kita kembali ke ceritanya. lJika pernah ada penataan komedi situasi di

Alkitab, maka bagian ini mungkin akan menduduki tingkat tiga teratas.

Periksalah. Murid-murid berjalan kembali menuju tempat sumur Yakub, mungkin ramai. Mereka
berjalan di jalan kecil. Ada sekelompok orang bersama mereka. Saya dapat membayangkan apapun
alasannya Petrus pasti ada di depan mereka. Dan mungkin ketika mereka tiiba, lewat di deretan pohon
yang terakhir, Petrus mungkin merentangkan tangannya dan berhenti melangkah maju ketika mereka

akan berlari ke arah Yesus. Dapatkah Saudara membayangkan kejadian ini?

Dia mungkin menoleh seperti ini dan berkata,”Dia bercakap-cakap dengan seorang wanita,” tetapi dia

mengatakannya dalam bahasa Aram dan saya tidak bisa menirunya. Tetapi dia mungkin mengatakan

i




seperti itu. Sekarang Saudara tahu, kejadian itu merupakan skandal perbatasan, karena jika Saudara
seorang rabbi (guru), Saudara tidak boleh berbicara dengan seorang wanita yang belum Saudara kenal,

khususnya jika suaminya tidak bersama dengan dia. “Dia berbicara dengan seorang wanita.”

Yesus Ditentukan, Tidak Dihalangi

Jadi apa yang kita lihat disini adalah: kita melihat Kristus, dan urgensi radikal-Nya bagi mereka yang

terhilang menterup (kartu truf) semua budaya kita, semua tradisi-tradisi beragama kita.

Pikiran tersebut juga digemakan di bagian-bagian lain, beberapa bagian dalam tulisan-tulisan para rasul,
Kolose 2:8,”Hati-hatilah, supaya jangan ada yang menawan kamu dengan filsafatnya yang kosong dan
palsu menurut ajaran turun-temurun dan roh-roh dunia, tetapi tidak menurut Kristus.” Tradisi manusia,

prinsip-prinsip dunia, atau menurut Kristus.

Jadi murid-murid masih ada disana. Mereka melihat dengan diam. Kita sedang membahas ayat 28,
perempuan Samaria di pinggir perigi, benar-benar saat yang tidak tepat di siang hari. Jika Saudara pernah
mempelajari bagian ini, maka Saudara mengerti bagian ini. Dia cepat-cepat meninggalkan tempayannya,

menuju ke kota. Dia diperhadapkan dengan tujuan yang urgen.

Sekarang kejadian ini sangat langsung, bukan? Bertemu Kristus, meninggalkan tempayannya, sekarang
memulai pelayanan umum. Inilah yang dia lakukan. Sangat sederhana bukan? Tanpa kursus, tanpa

seminar, tanpa doktrin? Apa yang dia pikirkan? Ada sesuatu disana bagi kita.

Ada seseorang yang bernama Watchman Nee yang lahir pada tahun 1903, dan meninggal pada tahun
1972. Dia berkebangsaan Cina dan menghabiskan 15 tahun hidupnya di dalam penjara Cina karena
imannya. Dia membuat pernyataan ini. Ringkasan yang sangat baik,”Roh Kudus menunjukkan kita

kepada Kristus dan kita percaya kepada-Nya. Kemudian dengan segera, tidak ada tindakan selanjutnya




yang menjadi bagian kita, disana mulailah sebuah kehidupan dalam persatuan dengan Kristus. Dalam

kesederhanaannya, ini menggelikan.

Keurgensian-Nya menjadi keurgensian kita. Ketidakpedulian-Nya yang radikal terhadap prasangka
manusia menjadi ketidakpedulian kita yang radikal terhadap prasangka manusia, ini adalah sebuah
kehidupan dalam persatuan dengan-Nya. Saya tidak mengecam seminari. Jangan membiarkan
perkataan ini kembali. Tetapi Saudara tahu, Watchmen Nee mengatakan sesuatu yang lain di halaman
berikutnya dalam teks yang sama, dia berkata,”Karena untuk mengerti doktrin dan untuk mengenal Allah

adalah dua hal yang sangat berbeda.” Bagaimana dengan kita?

Yohanes 17:3,”Sekarang Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-satunya
Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus.” Inilah yang kita inginkan. Kita

ingin mengenal Allah. Urgensi secara radikal tidak berasal dari apa yang kita tahu, tetapi datangnya

hanya dari siapa yang kita kenal.

Jadi dalam pada itu, Saudara mendapatkan tim pelayanan, dan sekarang mereka sedang menutup mulut
mereka yang terbuka ketika Dia telah menyelesaikan pembicaraannya dengan perempuan ini. Dan apa
yang mereka lakukan? Mereka mulai mendesak Yesus untuk makan sesuatu,”Rabbi, makanlah.” Saudara
mungkin dapat membayangkan mereka. Mereka sedang menyeka kening mereka karena situasi yang

tidak enak dimana Yesus ada di dalamnya.

Dan inilah waktunya, Yesus menjatuhkan bom atas mereka. Dia berkata,” Pada-Ku ada makanan yang
tidak kamu kenal." (Yoh. 4:32) Sekarang disini seperti adegan drama,”Makanan-Ku, kamu tidak tahu apa-
apa tentang makanan-Ku.” Dan mereka memandang kepada-Nya. Mereka saling berpandangan satu
dengan yang lain. Mereka memandang ke tanah. Dia mungkin terus menyelesaikan pernyataan
tersebut. Yesus mungkin berkata, dalam pikiran mereka,”Kepuasan.” ltulah yang Dia katakan,”Kepuasan,

makanan, pemenuhannya. Aku sudah memilikinya.” Inilah yang Kristus katakan.




Dari mana asalnya perkataan tersebut? Datangnya dari melakukan kehendak Tuhan. Benar yang
dikatakan dalam pasal 4:34. Datangnya dari menyesuaikan kehidupan kita dengan kehidupan-Nya.
Dimana ditemukan kemauan tersebut? Baiklah, untuk permulaannya, ditemukan dalam firman Tuhan,”
Tetapi Yesus menjawab: "Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang

keluar dari mulut Allah." Matius 4:4. Ayat ini juga dikutip dari Ulangan 8:3.

Jadi jika di dalam Ulangan 8:3 dan Matius 4:4, keduanya mengatakan bila dengan melakukan kehendak-
Nya kita hidup, yaitu dengan firman-Nya kita hidup, maka perkataan ini juga buat kita hari ini disini. Ini

adalah kehendak-Nya nanti, kehendak-Nya dalam teks, kehendak-Nya sekarang, firman-Nya sekarang.

Kitab Mazmur di Perjanjian Lama, Mazmur 40:8,” Aku suka melakukan kehendak-Mu, ya Allahku; Taurat-
Mu ada dalam dadaku.” Yesus, pemenuhan hukum taurat, perkataan nabi-nabi, Dia sendiri berkata
bahwa makanan-Nya adalah melakukan kehendak Bapa. Jadi pertanyaannya adalah jika Kehidupan-Nya
ada di dalam kita, maka mengapa kita tidak menemukan kepuasan di dalam melakukan hal yang sama,

melakukan kehendak-Nya? Disinilah kita mendapatkan kepuasan kita.

Disinilah kita mendapat kepuasaan kita. Marilah kita menerapkannya. Apa yang kita temukan adalah
ketika kita secara radikal menyaring hal-hal yang menyia-nyiakan kehidupan kita, dan kita merasa cocok
dengan tugas yang sudah Dia tentukan untuk kita lakukan di dalam firman-Nya. Dan ketika Yesus sedang
mengajar murid-muridNya di bagian depan, di bagian belakang perempuan Samaria ini pergi ke kota

menceritakan kepada setiap orang apa yang dia lihat tentang Kristus.

Perempuan tersebut bertemu dengan Yesus dan dia dikejutkan oleh kebenaran dan belas kasihan-Nya.
Dia adalah orang yang dicari-cari oleh orang-orang Samaria. Dia adalah orang yang dicari-cari oleh
bangsa Yahudi. Dan bagi perempuan tersebut, jika diringkas menjadi seperti ini,”Saya telah menemukan
orang yang telah saya cari-cari sepanjang hidup saya.” Lihatlah, tidak ada yang menceritakan
keurgensian seperti pengetahuan pribadi, dan kebenarannya adalah kita tidak dapat menceritakan orang

yang tidak kita kenal. Kita tidak bisa melakukannya.




Satu hal lagi dalam ayat 34 sepertinya menunjuk bahwa Yesus seperti mengatakan kepada kita dengan
cara yang sama seperti tubuh kita yang sangat membutuhkan makanan, demikian juga roh kita sangat
perlu untuk melakukan kehendak Tuhan. Kita semakin diisi ketika kita mengikut Dia yang adalah sumber
semua makanan, fisik dan sebaliknya. Maka di bagian terdepan Yesus menggunakan misteri makanan
dan menjadikannya penting. Di bagian belakang, perempuan Samaria ini, mendengarkannya, dengan
reputasi yang tidak terlalu baik, sekarang ini adalah saat yang tepat untuk menggerakkan seluruh desa
supaya meresponi dengan menceritakan kepada mereka tentang Kristus. Perempuan tersebut telah
dipenuhi hatinya ekarang dan membawa kepuasaan baginya dimana tidak seorangpun pernah bisa
memberikan kepuasan tersebut di dalam hatinya. Kita akan dipuaskan bila kita melakukan kehendak

Tuhan. Inilah yang dimaksud ayat 34 ini

Disinil kita mendapat pemahaman yang lebih banyak sedikit. Periksalah ayat 35,”Bukankah kamu
mengatakan.” Yesus melanjutkan,”Empat bulan lagi tibalah musim menuai?” Apa maksudnya ini? Ada
banyak konteks dalam firman Tuhan bahwa tuaian dengan jelas menggambarkan penghakiman,

membuat perhitungan.

Lihatlah di Perjanjian Lama, bukalah Yoel 3:13,”Ayunkanlah sabit, sebab sudah masak tuaian; marilah,
iriklah, sebab sudah penuh tempat anggur; tempat-tempat pemerasan kelimpahan, sebab banyak
kejahatan mereka.” Ini adalah sebuah nubuat. Ayat ini berbicara tentang lembah keputusan tepat

disana. Sebuah nubuat tentang penghakiman yang akan datang.

Mari kita ke kitab Wahyu. Mari kita lihat jika kita dapat menemukan ayat serupa. Wahyu 14:15, ini
adalah teks yang sangat tepat, Wahyu 14:15, dengarkan ayat ini,” Maka keluarlah seorang malaikat lain
dari Bait Suci; dan ia berseru dengan suara nyaring kepada Dia yang duduk di atas awan itu: "Ayunkanlah
sabit-Mu itu dan tuailah, karena sudah tiba saatnya untuk menuai; sebab tuaian di bumi sudah masak."
Dan la, yang duduk di atas awan itu, mengayunkan sabit-Nya ke atas bumi, dan bumipun dituailah.”

(Wahyu 14:15-16)




Tuaian, penghakiman, membuat perhitungan. Tetapi dalam konteks ini, dalam konteks Yohanes 4,
perkataan Yesus tentang tuaian juga menandakan sesuatu yang lain. Ayat-ayat tersebut

memberitahukan tentang mengumpulkan buah yang baik, pemenuhan berkat yang telah dinantikan.

Yesaya 9:3 mengatakan seperti ini,”Engkau telah menimbulkan banyak sorak-sorak, dan sukacita yang
besar; mereka telah bersukacita di hadapan-Mu, seperti sukacita di waktu panen, seperti orang bersorak-

sorak di waktu membagi-bagi jarahan.”

Matius 9:38, dimana Yesus ditunjuk sebagai Tuan yang empunya tuaian, Yesus berkata,”Bukankah kamu
tahu peribahasa Yahudi kuno, ulasan ini menjawab segala sesuatu ketika pekerjaan dilibatkan
didalamnya, ketika sesuatu yang menggemparkan secara rohani dilibatkan didalamnya? Kamu bisa
berbalik. Kamu bisa menikmati waktumu, karena setidak-tidaknya ada waktu empat bulan dan kemudian

akan menuai. Jadi santai saja.”

Yesus adalah setia, tidak bercabang

Dan kita berkata seperti ini juga, bukan? Kita tidak mengatakannya dengan kata-kata kita. Kita hanya
mengatakan dalam hati dengan apa yang kita lakukan. Inilah yang terjadi selanjutnya. Saya perlu
mendapatkan tingkat kedewasaan rohani yang berubah-ubah dan kemudian saya kan membagikan iman
saya. Saya akan bekerja lebih baik ketika anak-anak saya tumbuh lebih dewasa. Saya secara penuh dapat

mengabdikan diri saya dalam pekerjaan saya.

Atau seperti ini kita hidup. Kita ingin menunggu sampai investasi meningkat dan saya mendapatkan
paket insentif untuk meninggalkan pekerjaan saya. Kemudian saya secara penuh dapat mengabdikan diri
saya dalam kehendak-Nya. ltulah yang kita lakukan. Itulah cara kita mengatakan empat bulan lagi dan
akan tiba masa menuai. Ini bukan keurgensian yang paling penting yang dimaksudkan Yesus Kristus.

Keurgensian radikal yang dimaksudkan Yesus berjalan cepat di depan kesetiaan kita dalam perencanaan

karier dan jadwal kehidupan pribadi kita.




“Bukankah kamu mengatakan: Empat bulan lagi tibalah musim menuai? Tetapi Aku berkata kepadamu:
Lihatlah sekelilingmu dan pandanglah,” (Yoh. 4:35). Lihat, pesan yang melekat, yang tidak dikatakan di

antara ayat 35 dan 36 adalah petiklah sekarang. Sekaranglah musim menuai.

Dan Saudara lihat mungkin murid-murid bingung pada saat ini,”Dia sudah beralih. Dia sudah beralih. Dia
berbicara mengenai makanan dan sekarang Dia berbicara tentang penglihatan.” “Lihatlah sekelilingmu.
Pandanglah ladang-ladang itu sudah menguning dan matang untuk dituai,” Inilah yang Yesus katakan.
Yesus pada dasarnya mengatakan,”Dan jika kamu melihat dengan perspektif-Ku, kamu akan melihat

dengan pandangan yang baru.”

Sedikit wawasan pada poin ini untuk Saudara; sumur ini terletak di dekat Gunung Gerizim. Mereka
mungkin dapat melihat daratan di bawah, dan mereka mungkin dapat melihat seluruh desa, suasana
yang terang menyelimuti hari itu di wilayah yang sedang mereka lewati. Jadi bila dalam teks ini
dikatakan,”ladang sudah menguning, siap untuk dituai,” dan versi yang lain dari teks ini diterjemahkan
sebagai “ladang sudah putih siap untuk dituai,” apa yang mereka lihat mungkin berarti harfiah—ladang

berwarna putih siap untuk dituai.

Dan mengapa orang-orang tersebut datang kepada Kristus dan murid-muridNya? Mengapa mereka
berjalan menuju sumur dimana mereka duduk? Alasannya adalah mereka telah didorong oleh kesaksian
perempuam yang baru saja memulai pelayanannya kepada masyarakat. Ini bukan hanya merupakan visi,

tetapi merupakan aplikasi. Melihat pentingnya Injil menghasilkan tindakan.

Ada seseorang yang bernama Brother Andrew. Dia adalah pendiri Open Doors. Open Doors adalah
sekelompok Saudara-saudara seiman yang selama bertahun-tahun terdorong untuk membawa firman
Tuhan menuju ke tempat-tempat yang bermusuhan dengan Injil Kristus, tempat-tempat yang tertutup.
Dia mengatakan ini di sebuah kongres. Pada usia tujuh puluh tahun, dia mengatakan ini,”Visi adalah
melihat apa yang dilihat setiap orang, tetapi memikirkan apa yang tidak dipikirkan oleh orang lain, dan

melakukan apa yang tidak dilakukan oleh orang lain.” Melihat pentingnya Injil menghasilkan tindakan.




Lihatlah teks ini. Perkataannya spesifik,”Sekarang juga penuai telah menerima upahnya,” wah, ini
dibebani dengan arti,”la mengumpulkan buah untuk hidup yang kekal,” (Yoh. 4:36). Yesus berkali-kali
berbicara mengenai kehidupan kita, tentang buah, dan tentang tuaian. Tuaian, apa yang kita katakan
beberapa saat yang lalu, adalah ketika hasil riilnya dipilih. Ini bukan yang sebenarnya terjadi seperti apa

anggur itu, tetapi tentang apa hasilnya.

Paulus berbicara tentang ini di dalam Roma 1 yaitu di ayat 11,” Sebab aku ingin melihat kamu untuk

memberikan karunia rohani kepadamu guna menguatkan kamu,

yaitu, supaya aku ada di antara kamu dan turut terhibur oleh iman kita bersama, baik oleh imanmu
maupun oleh imanku. Saudara-saudara, aku mau, supaya kamu mengetahui, bahwa aku telah sering
berniat untuk datang kepadamu—tetapi hingga kini selalu aku terhalang—agar di tengah-tengahmu aku

menemukan buah, seperti juga di tengah-tengah bangsa bukan Yahudi yang lain.” (Rom. 1:11-13)

Dengarkan firman Tuhan berikut ini,”Aku berhutang baik kepada orang Yunani, maupun kepada orang
bukan Yunani, baik kepada orang terpelajar, maupun kepada orang tidak terpelajar. Itulah sebabnya
aku ingin untuk memberitakan Injil kepada kamu juga yang diam di Roma. Sebab aku mempunyai
keyakinan yang kokoh dalam Injil, karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang
yang percaya, pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani. Sebab di dalamnya nyata
kebenaran Allah, yang bertolak dari iman dan memimpin kepada iman, seperti ada tertulis: "Orang benar
akan hidup oleh iman." (Roma 1:14-17). Inilah yang terjadi, tuaian. Iman Saudara, iman saya—inilah

caranya supaya terjadi.

Kebulatan Tekad Yesus Membawa Kepada Kesenangan Kita

Di ayat 36, dalam catatan Yohanes, dikatakan bahwa kita telah mendapatkan upahnya sekarang. Dsini
sebenarnya Dia berbicara tentang Dirinya sendiri. Inilah yang dikatakan Yesus. Dengan kata lain—ingin

melihat hasil? Mereka sedang berjalan melalui jalan itu sekarang. Tetapi Dia juga berbicara tentang kita




sekarang. Sesudah semua itu, ladang tersebut adalah ladang-Nya. Kita mendapat upah kita sekarang.
Kita mendapat upah di kehidupan kita yang akan datang. Ladang tersebut adalah ladang-Nya. Dia yang

melakukan. Kita berpartisipasi dalam tuaian-Nya.

Saya tidak ingin Saudara melewatkan poin ini. Disamping penghakiman, ada perayaan. Bukan hanya
penghakiman, bukan hanya kebersamaan, ada sukacita yang keluar satu terhadap yang lain. Ketika kita
bekerja di ladang tuaian itu, ada kesiapan untuk sebuah perayaan dengan mereka yang hidup di jaman-

jaman sebelum kita, yang telah memberikan hidup mereka sehingga tuaian ini terus berlanjut.

Lihat, Yesus pun mengatakan hal yang sama, Dia berkata,”Mengenai orang-orang ini kamu tidak tahu.”
Kita tidak diberitahu secara spesifik di dalam teks siapa mereka yang telah menabur benih. Sekarang
Saudara dapat menuai berkat dari kerja keras orang lain. Sekelompok orang rindu untuk melihat saat itu.
Kristus mengatakan bahwa Saudara perlu memahami bahwa akan ada sebuah perayaan. Tuaian ini

adalah perayaan bersama dengan Tuhan sendiri.

Lihat, jika ada yang menabur, maka akan ada tuaian, Tuhanlah yang melakukannya melalui kita. Tozer
mengatakan seperti ini,”Tuhan selalu yang sebelumnya,” lJika ada yang menabur melalui orang-orang
kudus di masa yang lalu, dan jika ada yang menuai melalui kerja kita, semua karena Tuhan yang memiliki

ladang. Sekarangpun Dia menuai panen.

Za

Lihatlah kata-kata berikut ini: “sekarangpun,” “sudah,” “saat ini.” “Jangan menunggu, tuailah sekarang,”

adalah yang Dia katakan. Tuailah sekarang.

Jadi pertanyaannya sekarang yang perlu saya ajukan kepada Saudara, hal yang perlu kita pikirkan adalah:
apa pola dari pentingnya menabur bagi kita, pentingnya menuai bagi kita? Atau apakah yang paling
urgen dari semuanya? Faktanya adalah bahwa kita sering ke ladang, tetapi kita jarang berdoa kepada

Tuhan supaya menempatkan kita untuk bekerja di ladang tersebut. Jarang sekali kita memintanya. Dan




ini bukan penganiayaan yang menghentikan detak jantung yang penting di dalam diri kita. Mungkin

kekayaan kita, mungkin kesenangan kita, telah mengurangi perasaan kita terhadap realita tuaian.

Dengarkan apa yang dicatat oleh seorang dosen seminari. Ini kutipan yang luar biasa. Ini adalah kutipan
yang menuntut. “Dunia kita hampir tidak percaya kepada akhir yang menyenangkan dari sejarah.
Bahkan orang-orang Kristen sekarang ini telah kehilangan sebagian besar keberanian moral mereka
terhadap akhir dari sejarah, yang mencapai klimaks pada saat penghakiman yang akan memutuskan
nasib dari semua orang.” Dimana pentingnya menceritakan kehidupan-Nya di dalam diri kita dan
mengapa kita tidak merasakannya? Marilah kita menghadapinya. Ketika kita ingin berbicara tentang

menceritakan kehidupan-Nya, selalu di waktu dan tempat yang salah.

John Stott, seorang anglikan, seorang bujangan, mengatakan ini,”Mungkin satu-satunya gangguan yang
paling besar bagi penginjilan hari ini adalah miskinnya pengalaman rohani kita sendiri yang dirahasiakan.”
Lihatlah, kita penting, baiklah. Kita penting bagi setiap orang yang tahu berapa banyak uang yang kita
miliki, atau setidak-tidaknya berapa banyak uang yang sepertinya kita miliki. Kita penting bagi mereka
yang mengenal anak-anak kita dan bagaimana mereka memiliki kkmampuan dalam bermain baseball dan

bola basket dan sepakbola. Kita penting.

Jadi apa yang kita lakukan adalah kita terburu-buru dan kita dibebani dan kita menghabiskan segala
sesuatu. Kita antri. Kita keluar sampai larut malam untuk mendapatkan iPhone sebelum orang lain
mendapatkannya. Kita menunggu di mall dengan pintu masih terkunci, sehingga kita dapat menjadi

orang pertama yang menghabiskan uang kita di kasir. ltulah yang penting bagi kita.

Hanya mengemudi keluar dari sini, Saudara akan melihat apa yang saya maksudkan. Saudara akan

meilhat apa yang saya bicarakan. Kita memiliki kehidupan yang nampaknya penuh, tetapi mereka amat

sangat kosong. Tuhan, apakah Engkau akan memenuhi kami dengan kepuasaan yang sesungguhnya?
Apakah Engkau akan mengalihkan arah kami kepada kehidupan-Mu?




Ada satu kata lagi disini. Jangan melalaikannya. Yaitu sebuah kata untuk pendapat kita hari ini. Kita
telah menjatuhkan korban di gereja post-modern, dimana Saudara dan saya adalah bagian dari gereja
tersebut. Kita telah menciptakan pelayanan ini, mentalitas penonton. Melakukan kehendak-Nya tidak
harus menjadi sesuatu yang urgen bagi kita. Kita menggaji para hamba Tuhan untuk melakukan
pekerjaan ini. Menceritakan kehidupan Kristus tidak menjadi sesuatu yang urgen untuk kita lakukan. Kita
menggaji para hamba Tuhan untuk menceritakan kehidupan-Nya. Mereka merencanakan kejadian-
kejadian bagi kita. Mereka berbicara kepada kita. Ya, mereka menjangkau yang terhilang untuk kita.

ltulah yang mereka lakukan.

Firman-Nya tidak berbicara kepada kita seperti itu. Firman-Nya tidak menyuruh kita seperti itu. Di dalam
teks ini Tuhan tidak melakukan kebohongan seperti itu. Lihatlah bagian ini. Para tim pelayanan, para
profesional, para murid, mereka tidak berdiri di pinggir menonton sementara pelayanan yang riil terjadi.
Saudara tahu siapa yang melakukannya? Perempuan Samaria, dia mulai menuai. Dia menceritakan
benih imannya kepada Allah yang mulia, iman yang sederhana. Dia melakukan pekerjaan penginjilan.

Gila, dia pergi. Ini sederhana dan tidak masuk akal, tetapi selalu urgen.

Perempuan Samaria itu tidak memerlukan seorang pendeta kejuruan. Kristus sendiri melakukan
pelayanan tersebut melaluinya. Lihatlah gambaran ini,”Orang yang menabur dan orang yang menuai

sama-sama bersukacita.”

Biarkan saya memberi Saudara sebuah jendela untuk melihat ke dalam hati saya mengenai keurgensian
ini. Banyak dari Saudara tahu bahwa di tahun 2003 isteri saya dan saya mempunyai banyak waktu
berdoa bersama, dimana kami secara mendasar menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini,”Tuhan, apa
manfaat kehidupan kami yang tertinggi bagi Engkau? Apakah pelayanan kejuruan? Apakah itu ladang
misi? Apakah itu mempergunakan kesempatan-kesempatan sekuler dan menumpahkan kehidupan saya

untuk orang lain? Apa itu Tuhan?




Pertanyaan ini setidak-tidaknya dijawab pada tahun 2004 ketika kami bertemu dengan seorang anak
muda, seorang anak laki-laki berumur 12 tahun di rumah yatim piatu di Kiev, Ukraina. Tuhan memimpin
kami ke perjalanan iman untuk memulai pekerjaan tulis-menulis kami dan membuatnya melalui waktu uji
coba, dan kami pergi dan akhirnya membawa anak tersebut pulang ke rumah bersama kami sebagai anak
kami. Saya ingin Saudara tahu ketika kami ada disana, pada satu masalah, dan saya tidak tahu mengapa,
tetapi dengan berbagai alasan, pemerintah kelihatannya membuatnya menjadi jauh lebih sulit dari pada

yang seharusnya.

Kami mengurusnya melalui pengadilan,”Wow, itu seperti dari sini menuruni bukit.” Sungguh-sungguh
seperti naik bukit dari sana. Dan kami duduk dan menunggu, dan kami cepat-cepat lalu kami menunggu.
Dan kami duduk dibelakang sebuah mobil, dimana penerjemah kami duduk bersama kami. Kami
menunggu dokumen satu lagi supaya mendapatkan paspor kami untuk bisa membawa anak tersebut
pulang. Saya ingat saya berdoa seperti ini di tempat duduk belakang mobil tersebut,”Tuhan, maukah
Engkau mengambilkan kertas ini, sehingga kami dapat memperoleh paspor kami, sehingga kami dapat

pulang, sehingga kami dapat kembali ke kehidupan kami?”

Saya tertidur sebentar. Ketika saya bangun, saya keluar dari mobil dan saya berjalan beberapa langkah
turun dari jalan itu, di depan bangunan kantor pemerintah, saya melihat orang-orang yang berjalan
dengan sepatu mereka yang lecet dan rokok di tangan dan bir di tangan yang satunya, wajah orang yang
terhilang terpancar di wajah mereka. Dan saya ingat secara khusus Tuhan berbicara kepada saya,”Chris,
kamu lihat semua orang itu,” dan mereka ada dimana-mana. Mereka sedang bergerak dimana-mana.
Dia berkata,”Saya mengasihi setiap mereka. Saya harus membayar segalanya atas pemberontakan

mereka. Jadi ini bukanlah masalah kamu yang ingin kembali ke kehidupanmu.”

Dia memperjelas panggilan ini kepada saya lebih banyak lagi ketika hari sudah berlalu. Kami pulang ke
rumah. Pada tahun 2005, Tuhan memimpin kami untuk pergi kesana lagi, membawa anak-anak kami
pergi ke Kiev, Ukraina, untuk menghabiskan waktu dan uang berapapun yang diperlukan untuk
membawa anak yang lain pulang ke rumah bersama kami, anak laki-laki lain berusia 12 tahun. Kami
berhasil melakukannya. Kami memuji Tuhan dimanapun kami berada. Dan kami kembali ke kota ini pada

musim gugur bulan Oktober 2007 pada hari Selasa pagi.




Saya mendapat telepon waktu saya di rumah dan telepon tersebut dari Ukraina, yang memberitahu saya
bahwa sudara laki-laki dari anak adopsi saya yang kedua yang masih berumur 18 tahun telah meninggal
dunia karena penyakit tbc, benar-benar tidak dapat dicegah, benar-benar tidak bisa dihentikan lebih
dahulu. Saya membuat keputusan untuk membawa anak adopsi saya pergi dan menghadiri pemakaman

saudaranya.

Saudara ingin berbicara tentang keurgensian radikal. Saudara ingin berbicara tentang penutupan, realita
dari tuaian, dimana kotak kayu sederhana yang diluarnya ditutup dengan kain biru, dan dan tali yang
telah digunakan berkali-kali yang telah terkubur kotor, untuk menggeser kotak tersebut. Inilah

gambarannya. Ini adalah peutupan. Inilah realita hidup ketika Saudara hanyalah orang lain.

Dua hari kemudian kami berada di kantor manager sebuah apartemen untuk menghadapi pengobralan
beberapa bisnis di apartemen yang sudah menjadi milik nenek anak laki-laki saya. Kami menunggu.
Pacar dari saudara laki-laki anak angkat saya ini membawa surat kematian kepada kami. Kami menunggu
di kantor manager apartemen ini dan dia membawa surat kematian tersebut. Dan saya berbicara melalui
penerjemah saya dan say minta dia bertanya kepada gadis itu apakah dia membutuhkan uang. Apakah
dia perlu sesuatu? Apakah saya dapat membantunya dengan memberinya sesuatu? Saya berharap saya

bisa membantunya.

Dan pada saat itu penerjemah saya menjadi sangat berubah. Dia berdiri disana tanpa emosi ketika dia
sedang menerjemahkan secara langsung apa yang dia katakan kepada saya. Dan Saudara tahu apa yang
dia katakan? Dia berteriak kepada saya. Dia tidak mengatakan,”Oh, ya saya sungguh-sungguh
membutuhkan uangmu,” Tetapi mengatakan,”Ini semua salahmu. Ini salahmu sehingga Ruslan

meninggal.” Dia mengutuk saya dan berteriak kepada saya, lalu dia berjalan keluar.

Dan saya ingin memberitahu Saudara bahwa secara emosional saya tawar hati melihat peristiwa itu. Itu

jelas tidak benar. Hal yang sama akan Saudara lakukan, dimana respon secara emosional yang tersimpan




di kedalaman pikiran Saudara pada suatu tempat dan Saudara berkata,”Ini bukan salahku sehingga dia

meninggal.”

Dan ketika waktu berlalu dan saya mulai memproses kejadian itu lebih banyak pada level intelektual,
mulai mendaftarkan alasan-alasan mengapa itu bukan kesalahan saya karena dia meninggal disebabkan
penyakit yang tidak dapat dicegah sama sekali. Tetapi Saudara tahu, lebih jauh saya melewati jalan itu
maka aspek spiritual saya mulai memproses lebih banyak. Dan saya harus bertanya kepada diri saya
sendiri, pertanyaan kepada Allah sendiri,"Tuhan, apakah semua itu adalah salah saya sehingga dia

meninggal?”

Mata Kristus Melihat Realita Tuaian

Empat bulan lagi maka akan tiba musim menuai. Bagaimana jika saya menjadi lebih sensitif? Bagaimana
jika bertindak secara urgensi? Bagaimana jika pertama kali Allah mengatakan sesuatu ke dalam hati saya,

saya meresponinya?

Saya kadang mendengar orang berbicara, dan mereka mengatakan ini:”Kami sebenarnya secara radikal
tidak siap untuk pergi ke seluruh dunia dengan membawa Injil ini.” Mereka memberitahu saya hal-hal
seperti,”Kami tidak mempunyai gedung di tempatnya. Kami tidak mempunyai sistem di tempatnya. Ini

terlalu banyak, dan terlalu cepat.” Dan saya ingin bertanya kepada Saudara,”Sungguh? Sungguh?”

Yesus Kristus berkata,”Jangan menunggu empat bulan. Tuailah sekarang.” Lihat, kita diserang oleh orang
yang mengantongi toko grosir kita. Kita diserang tepat di dekat mereka, bahkan tidak memperhatikan
mereka disana. Orang yang membersihkan kantor kita, kita diserang mereka. Bahkan orang yang berdiri
antri dekat kita ketika kita menjemput anak-anak kita di sekolah, kita hanya berjalan dekat mereka.
Mereka sebenarnya tidak tertarik kita, bukan? Ladang adalah mereka-mereka itu. Ladang tidak

mempunyai daya tarik, karena kita tidak melihat realita dari tuaian.




Pertanyaannya adalah: Apakah kita mempercayai Alkitab? Jangan menunggu empat bulan, tuailah

sekarang.

C.S. Lewis meringkasnya dengan baik,”Kita tertawa, bercanda, bekerja, menikah, mengeksploitasi,
menghina adalah abadi. Kemegahan kekal, kengerian abadi.” Yang mana yang akan terjadi? Saudara
ingin merasa seperti seorang penunggu yang berguna? Saudara ingin melihat bagaimana hal ini
dilakukan dalam hidup Saudara sendiri? Cobalah bercerita kepada lingkunag Saudara di kantor mengapa
Saudara membawa anak-anak Saudara ketika Saudara melayani di penampungan tunawisma akhir
minggu ini. Mari kita melakukannya berlawanan dengan cara kita biasanya menghabiskan akhir pekan
kita, atau hanya menceritakan kepada mereka mengapa Saudara memberi satu setengah jam dari hidup

Saudara setiap minggu untuk bekerja di kelas pra sekolah.

Lingkungan di sekitar penjara, mungkin ditinggalkan dengan cepat, tetapi sekali lagi mungkin juga tidak.
Lihatlah, karena Saudara tahu apa yang dituai orang sebagai sesuatu yang urgen bagi kita, ketika kita
bercerita tentang apa yang urgen bagi kita? Teman-teman kita, anak-anak kita, keluarga kita, mereka
mengambil apa yang urgen bagi kita. Apakah urgen bagi kita untuk memiliki lebih banyak barang?
Mereka akan mengambilnya karena memiliki lebih banyak barang adalah sesuatu yang urgen bagi
mereka. Jika menuai sekarang adalah sesuatu yang urgen bagi kita, demikian juga bagi mereka. Apakah

empat bulan lagi dan akan tiba musim menuai, atau apakah keurgensian Kristus di dalam diri kita adalah

menuai sekarang?

Saya ingin Saudara berdoa dan memikirkan kehidupan Saudara sendiri, memikirkan keurgensian radikal
dimana kehidupan Kristus ada di dalam diri kita. Ingat, jika kita memiliki kehidupan Kristus, maka kita
memiliki keurgensian-Nya. Mintalah Tuhan berbicara kepada Saudara tentang keurgensian-Nya.
Bebarapa dari Saudara mungkin tidak pernah mempercayai Kristus; Saudara tidak pernah datang ke
tempat dimana Roh Kudus telah menunjukkan Kristus kepada Saudara dan Saudara percaya kepada-Nya.
Seseorang berkata bahwa kita semua secara patologi adalah berpusat pada diri sendiri, kita perlu

disembuhkan dari sakit tersebut. Tetapi Tuhan memimpin Saudara untuk meresponi, mungkin jauh di




dalam hati Saudara, Saudara berteriak kepada Kristus untuk pertama kalinya. Ini adalah saatnya bagi

Saudara untuk meresponi.
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